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ABSTRAK 
Penjualan merupakan salah satu fungsi pemasaran yang sangat penting dan 

menentukan bagi perusahaan dalam menciptakan tujuan perusahaan, memperoleh laba untuk 

kelangsungan hidup perusahaan. PT. Unirama Duta Niaga merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang distribusi dan mendistribusikan ke mitra-mitra yang sudah terjalin 

kerjasama dengan toko dan pasar- pasar yang berada di wilayah kediri 

Dalam penyelesaiannya, algoritma K-Means akan menghasilkan titik 

centroid yang dijadikan tujuan dari algoritma K-Means. Setelah iterasi K-Means berhenti, 

setiap objek dalam dataset menjadi anggota dari suatu cluster. Nilai cluster ditentukan dengan 

mencari seluruh objek untuk menemukan cluster dengan jarak terdekat ke objek. Algoritma K 

-means akan mengelompokan item data dalam suatu dataset ke suatu cluster berdasarkan jarak 

terdekat. 

Penjualan produk di PT. Unirama Duta Niaga wilayah kediri dengan metode k-means 

dilakukan dengan beberapa tahap dengan mendata produk yang ada di PT. Unirama Duta 

Niaga dan di carai dengan algoritma k-means sehingga ditemukan jumlah dari setiap produk. 

Hasinya kedepan agar aplikasi ini dapat dikembangkan lebih jauh dengan pengolahan 

data yang lebih besar dan luas sehingga aplikasi ini benar-benar dapat digunakan sebagai 

salah satu gambaran dalam pengambilan keputusan perusahaan yang lebih akurat dan 

berguna. Diharapkan di masa yang akan datang agar dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan metode K-means Clustering maupun dengan menggunakan metode 

pengelompokan. 

 

KATA KUNCI: teknologi informasi, data mining, pengelompokan(clustering). 
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I. LATAR BELAKANG 

Penjualan merupakan salah satu 

fungsi pemasaran yang sangat 

penting dan menentukan bagi 

perusahaan dalam menciptakan 

tujuan perusahaan, memperoleh laba 

untuk kelangsungan hidup 

perusahaan. Melakukan penjualan 

adalah suatu kegiatan yang ditujukan 

untuk mencari pembeli, 

mempengaruhi, dan memberi 

petunjuk agar pembelian dapat 

menyesuaikan kebutuhannya dengan 

produksi yang di tawarkan serta 

mengadakan perjanjian mengenai 

harga yang mengutungkan kedua 

belah pihak.  Dalam mencapai target 

perusahaan, ada tiga kebutuhan 

bisnis yang dapat dilakukan, yaitu 

penambahan jenis maupun 

peningkatan kapasitas produk, 

pengurangan biaya operasi 

perusahaan dan peningkatan 

efektifitas pemasaran dan 

keuntungan. Agar bisa memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan bisnis di atas 

banyak cara yang dapat ditempuh, 

salah satunya adalah dengan 

melakukan analisis data perusahaan 

PT. Unirama Duta Niaga. 

PT. Unirama Duta Niaga 

merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang distribusi 

hal tersebut tentu saja menimbulkan 

persaingan bisnis antar perusahaan 

satu dengan perusahaan yang lain. 

PT. Unirama Duta Niaga 

mendistribusikan ke mitra-mitra 

yang sudah terjalin kerjasama 

dengan toko yang berada di 

wilayah Krisidenan kediri. Untuk 

mengetahui jumlah penjualan yang 

di minati konsumen, PT. Unirama 

Duta Niaga masih menggunakan 

cara manual yaitu dengan cara 

mengumpulkan data – data 

penjualan bulan sebelumnya yang 

ditulis pada Microsoft excel. 

Sering dengan 

berkembangnya teknologi 

informasi saat ini dan pesanya 

persangian bisnis maka di perlukan 

cara yang lebih efisien. 

Sehingga penulisan inggin 

melakukan penelitian tenang 

penerapan Data   Mining Pada 

Penjualan Menggunakan Meode 

Clasering   
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II. METODE 

Algoritma K-means menggunakan 

proses secara berulang-ulang untuk 

mendapatkan basis data cluster. 

Dibutuhkan jumlah cluster awal yang 

diinginkan sebagai masukan dan 

menghasilkan titik centroid akhir 

sebagai output. Metode K-means 

akan memilih pola k sebagai titik 

awal centroid secara acak atau 

random. Jumlah iterasi untuk 

mencapai cluster centroid akan 

dipengaruhi oleh calon cluster 

centroid awal secara random. 

Sehingga didapat cara dalam 

pengembangan algoritma dengan 

menentukan centroid cluster yang 

dilihat dari kepadatan data awal yang 

tinggi agar mendapatkan kinerja 

yang lebih tinggi (HUNG et al., 

2005).  

Dalam penyelesaiannya, algoritma 

K-Means akan menghasilkan titik  

centroid yang dijadikan tujuan dari 

algoritma K-Means. Setelah iterasi 

K-Means berhenti, setiap objek 

dalam dataset menjadi anggota dari 

suatu cluster. Nilai cluster ditentukan 

dengan mencari seluruh objek untuk 

menemukan cluster dengan jarak 

terdekat ke objek. Algoritma K -

means akan mengelompokan item 

data dalam suatu dataset ke suatu 

cluster berdasarkan jarak terdekat 

(Bangoria et al., 2013). Nilai 

centroid awal yang dipilih secara 

acak yang menjadi titik pusat awal, 

akan dihitung jarak dengan semua 

data menggunakan rumus Euclidean 

Distance. Data yang memiliki jarak 

pendek terhadap centroid akan 

membuat sebuah cluster. Proses ini 

berkelanjutan sampai tidak terjadi 

perubahan pada setiap kelompok 

(Agrawal & Gupta, 2013, Chaturved 

& Rajavat, 2013, Bhatia & Khurana, 

2013).   

Berikut ini langkah-langkah yang 

terdapat pada algoritma K-Means 

(Ediyanto et al., 2013)  

1. Tentukan k sebagai jumlah 

cluster yang dibentuk Untuk 

menentukan banyaknya cluster k 

dilakukan dengan beberapa 

seperti pertimbangan teoritis dan 

konseptual yang mungkin 

diusulkan untuk menentukan 

berapabanya k cluster. Penelitian 

ini akan menggunakan metode 

elbow criterion dimana metode 

ini sangat praktis untuk memilih 

jumlah cluster k yang akan 

digunakan untuk pengelompo 

kan data pada algoritmaK-

Means.(Madhulatha,2012).Meto

deelbowini,dapat 
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dihasilkandariperbandingan hasil 

SSE (Sum of Squared Erorr) 

dengan rumus SSE seperti 

dibawah ini (Irwanto, et.al, 

2012): 

𝑆𝑆𝐸 = ∑ ∑ ||𝑋𝑖−𝐶𝑘||2

𝑥,𝑒𝑆𝑘

𝐾

𝑘−1

 

Dimana 𝑥𝑖 menyatakan norma 

euclid (L2) dan 𝑐𝑘 adalah pusat 

kluster 𝑆𝐾 yang dihitung 

berdasarkan rata-rata jarak titik-

titik kluster ke pusat kluster. 

2. Tentukan K centroid (titik pusat 

cluster) awal secara random 

Penentuan centroid awal 

dilakukan secara random/acak 

dari objek objek yang tersedia 

sebanyak K cluster, kemudian 

untuk menghitung centroid 

cluster ke-i berikutnya, 

digunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑉 =
∑ 𝑋𝑖

𝑛
𝑖−1

𝑛
 ; 𝑖 = 1,2,3, … 𝑛 

Dimana; 

𝑣 :𝑐𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑖𝑑 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑐𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟  

                    𝑥𝑖 : 𝑜𝑏𝑗𝑒𝑘 𝑘𝑒 − 𝑖  

     𝑛: 𝑐𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟 

    𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑏𝑗𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 

3. Hitung jarak setiap objek ke 

masing-masing centroid dari 

masing masing cluster. Untuk 

menghitung jarak antara objek 

dengan centroid dapat 

menggunakan Euclidian 

Distance 

𝑑(𝑥, 𝑦) = ||𝑥 − 𝑦||

= √∑(𝑥𝑖−𝑦𝑖)2

𝑛

𝑖−1

         ; 𝑖

= 1,2,3, … , 𝑛 

     Dimana: 𝑥𝑖: 𝑜𝑏𝑗𝑒𝑘 𝑥 𝑘𝑒 − 𝑖  

𝑦𝑖: 𝑑𝑎𝑦𝑎 𝑦 𝑘𝑒 − 𝑖  

𝑛: 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑜𝑏𝑗𝑒𝑘 

4. Alokasikan masing-masing 

objek ke dalam centroid yang 

paling dekat. Untuk melakukan 

pengalokasian objek kedalam 

masing-masing cluster pada saat 

iterasi secara umum dapat 

dilakukan dengan cara hard 

kmeans dimana secara tegas 

setiap objek dinyatakan sebagai 

anggota cluster dengan 

mengukur jarak kedekatan 

sifatnya terhadap titik pusat 

cluster tersebut.  

5. Lakukan iterasi, kemudian 

tentukan posisi centroid baru 

dengan menggunakan persamaan 

di atas. 

6. Ulangi langkah 3 jika posisi 

centroid baru tidak sama 

 

Simki-Techsain Vol. 02 No. 04 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 
Nasikhul Annas | 11.1.02.03.0267 
Fak Teknik – Prodi Teknik Informatika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. HASIL 

a. Form Login Admin 

 

Form login admin merupakan 

salah satu halaman yang digunakan 

untuk menguji validasi username dan 

password yang telah dibuat, dimana 

jika username dan password yang 

dimasukkan salah maka admin tak 

akan bisa masuk ke dalam sistem. 

b. Halaman Utama  

Halaman Utama adalah halaman 

yang berisikan beberapa menu dalam 

sistem diantaranya menu Home, Data 

Training, Klustering K-means, Hasil 

Clustering, Admin. Dan menu ini 

bisa menambahkan, mengurangi atau 

menghapus data-data yang tak 

terpakai. 

 

c. Halaman Hasil Clustering 

Halaman hasil clustering ini 

menampilkan hasil perhitungan dari 

parameter yang sudah 

valid/sebenarnya dari perhitungan 

kedua sehingga perhitungan ini 

menghasilkan penglompokan 

penjualan tertinggi perwilayah dari 

produk Sasa, Arnots, Hatari, 

Nudget.  

d. Halaman Penjualan Tertinggi Sasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar ini menunjukan 

penjualan tertinggi produk sasa dari 

data yang sebenarnya / sudah valid, 

di mana produk sasa ini 

mempunyai penjualan terbanyak di 

wilayah - wilayah kediri dan 

sekitarnya yang meliputi 20 

wilayah yang mana sudah tertera 

pada gambar diatas. 
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e. Halaman Penjualan Tertinggi Arnotsd 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar ini adalah hasil 

dari penjualan tertinggi produk 

arnotsd dari data yang sebenarnya / 

sudah valid, di mana produk ini 

mempunyai penjualan teringgi ketiga 

dari empat produk yang meliputi 11 

wilayah dikediri dan sekitarnya yang 

mana sudah tertera pada gambar 

diatas. 

f. Halaman Penjualan Tertinggi Hatari 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar ini adalah hasil 

dari penjualan tertinggi produk hatari 

dari data yang sebenarnya / sudah 

valid, di mana produk ini 

mempunyai penjualan tertinggi 

kedua dari empat produk yang 

meliputi 16 wilayah dikediri dan 

sekitarnya yang yang mana sudah 

tertera pada  

g. Halaman Penjualan Tertinggi Nudget 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar diatas adalah hasil 

dari penjualan tertinggi produk nudget 

dari data yang sebenarnyGa / sudah 

valid, di mana produk ini mempunyai 

penjualan terendah/ paling buncit dari 

empat produk yang hanya meliputi 6 

wilayah dikediri dan sekitarnya yang 

yang mana sudah tertera pada gambar 

di atas. 
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h. Hasil Uji Coba Sistem 

 

 
Uji coba yang pertama ini yaitu degan 

masuk keinput data training kemudian 

memasukan kode produk, wilayah,dan 

sasa, arnots, hatari, nudget dengan 

nilai yang sama yaitu 100 setelah itu 

klik tombol simpan . 

 

 
Uji coba ini adalah lanjutan dari yang 

pertama di mana setelah di klik tombol 

simpan tadi makan akan muncul di 

halaman data training seperti contoh 

pada gambar di atas yang di tunjukan 

pada nomer 55. 

 
Setelah melakukan beberapa tahap 

proses dan program dijalankan 

ternyata menghasilkan output yang 

berbeda atau tidak sama, dimana nilai 

yang dimasukan tadi ternyata masuk 

ke penjualan teringgi hatari, karna 

dalam sistem ini walaupun nilai yang 

kita masukan sama besar sistem akan 

mencari nilai yang terdekat jaraknya 

dengan nilai 100 pada masing-masing 

produk. 

2. Kesimpulan 

1. Penerapan algoritma k-means 

untuk mengetahui nilain 

penjualan terbanyak di PT. 

Unirama Duta Niaga di lakukan 

dengan cara meminta data 

penjualan dan menentukan nilai 

centroid, sehingga diperoleh 

jumlah penjualan pada setiap jenis 

produk di PT. Unirama Duta 

Niaga di wilayah kediri. 

2. Penjualan produk di PT. Unirama 

Duta Niaga di wilayah kediri 

dilakukan dengan k-means yang 

terdiri dari beberapa tahap dengan 

mendata produk yang ada di PT. 

Unirama Duta Niaga dan di cari 

algoritma k-means sehingga di 

temukan jumlah dari setiap 

produk 
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